BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, dinyatakan bahwa:

1.  Tingkat validitas perangkat pembelajaran yang telah disusun berupa modul
ajar, LKPD, dan rencana evaluasi telah tercapai pada indikator keberhasilan.
b. Modul ajar memperoleh skor rata-rata keseluruhan 3,6 (X = 3,6) dan

berada di rentang skor X > 3,4 berdasarkan tabel adaptasi dari Widoyoko
(2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul ajar dikategorikan
“Sangat Valid” dan sangat layak untuk diuji coba pada penelitian.

c. LKPD memperoleh skor rata-rata keseluruhan 3,5 (x = 3,5) dan berada
di rentang skor x > 3,4 berdasarkan tabel adaptasi dari Widoyoko
(2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dikategorikan
“Sangat Valid” dan sangat layak untuk diuji coba pada penelitian.

d. Rencana evaluasi memperoleh skor rata-rata keseluruhan 3,4 (x = 3,4)
dan berada di rentang skor 2,8 < x < 3,4 berdasarkan tabel adaptasi dari
Widoyoko (2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD
dikategorikan “Valid” dan layak untuk diuji coba pada penelitian.

2. Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati oleh guru pamong/pengamat
berada pada skor rata-rata keseluruhan 3,7 (X = 3,7) dan berada di rentang
skor x > 3,4 berdasarkan tabel adaptasi dari Widoyoko (2014). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
“Sangat Baik” dan dapat terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan
indikator keberhasilan.

3. Peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar yang memuaskan, dengan
sebanyak 51,61% peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar dengan
kategori “Tinggi”, 32,26% peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar
dengan kategori “Sedang”, 9,68% peserta didik mengalami peningkatan hasil
belajar dengan kategori “Rendah™, 3,21% peserta didik tidak mengalami

84



perubahan dengan kategori “Tetap”, dan 3,21% peserta didik mengalami
penurunan hasil belajar. Rata-rata N-Gain Score peserta didik 0,65 (X = 0,65)
dan berada pada rentang skor 0,30 < N — Gain < 0,70 berdasarkan tabel
adaptasi dari Sundayana (2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD Digital dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara keseluruhan dan hasil belajar peserta didik
dikategorikan “Sedang”.

Peserta didik memberikan respons selama kegiatan pembelajaran secara
positif dengan skor rata-rata keseluruhan 3,2 (x = 3,2) dan berada di rentang
skor 2,8 < x < 3,2 berdasarkan tabel adaptasi dari Widoyoko (2014).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik memberikan respons positif

selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lembar

kerja peserta didik digital berbasis Problem-Based Learning dengan bantuan Walter

Fendt pada sub materi mesin carnot dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik

di SMAS Katolik Untung Suropati Sidoarjo.

5.2 Saran

Penelitian ini tidak luput dengan saran yang telah diberikan pada peneliti

dengan tujuan untuk meningkatkan penelitian pada kesempatan berikutnya. Saran

yang mencakup penelitian tercantum sebagai berikut.

1.

Hasil analisis peneliti sudah bagus dan terperinci. Hendaknya peneliti dapat
lebih meningkatkan tingkat analisis pada penelitian ini dengan menggunakan
analisis yang lebih terstruktur, dengan contoh analisis inferensial (Uji
Hipotesis, Uji Variansi, dan Uji Korelasi).

Penggunaan media interaktif Walter Fendt pada penelitian ini sangat
menguntungkan kedua belah pihak. Oleh karena itu, hendaknya para pendidik

dapat menggunakan media interaktif ini pada materi yang lain supaya dapat
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meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik selama kegiatan
pembelajaran.

Metode dan model pembelajaran Problem-Based Learning yang digunakan
pada penelitian ini dapat dikatakan berhasil dalam peningkatan hasil belajar.
Oleh karena itu, hendaknya pendidik dapat lebih memahami dan menentukan

model pembelajaran berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan.
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